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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh kualitas sumber 

daya manusia, sedangkan kualitas sumber daya manusia 

tergantung pada kualitas pendidikan. Peran pendidikan sangat 

penting untuk menciptakan  masyarakat yang cerdas, damai, kritis, 

dan demokratis. Oleh karena itu, mutu pendidikan perlu dilakukan 

perbaikan sesuai dengan perkembangan zaman. Salah satu mutu 

pendidikan yang perlu diperbaiki adalah kegiatan pembelajaran . 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, 

“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”.
1
Lima 

komponen yang terkandung dalam proses pembelajaran yaitu : 

guru, peserta didik, sumber belajar, interaksi dan lingkungan 

belajar.
2
  

Hakikat pendidikan adalah proses pembelajaran untuk 

mengembangkan aktivitas dan kreativitas peserta didik, melalui 
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interaksi dan pengalaman belajar.
3
 Pendidikan yang berkualitas 

didukung dengan proses pembelajaran yang berkualitas, seperti 

proses pembelajaran yang efektif. Proses pembelajaran yang 

efektif tercipta apabila guru mampu memilih model pembelajaran 

yang sesuai dengan materi dan kondisi peserta didik.Kondisi 

peserta didik dalam proses pembelajaran mempunyai karakter 

yang beragam, sehingga guru harus kreatif dalam memilih 

pendekatan pembelajaran yang sesuai  agar peserta didik mampu 

mengembangkan pengetahuan secara mandiri.  

Penggunaan pendekatan pembelajaran yang bervariasi 

berguna menghilangkan kejenuhan peserta didik dalam 

pembelajaran fisika. Selama ini kondisi di lapangan menunjukkan 

bahwa pembelajaran fisika dirasakan sebagai pembelajaran yang 

sulit dipahami dan membosankan. Pembelajaran fisika dianggap 

sulit dipahami dikarenakan penggunaan pendekatan matematis 

yang berupa angka-angka atau simbol. 

Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari 

fenomena  alam  yang  tidak  hidup  atau  materi  dalam  lingkup 

ruang  dan  waktu.
4
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) fisika adalah ilmu yang mempelajari tentang zat dan 

energi seperti panas, bunyi, cahaya dan sebagainya. Ilmu fisika di 
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sekolah menengah diajarkan dengan tujuan agar peserta didik 

mampu menguasai konsep-konsep fisika dan keterkaitannya, serta 

mampu menggunakan metode ilmiah untuk memecahkan masalah 

yang dihadapinya. Salah satu kajian ilmu fisika yang dipelajari di 

sekolah menengah adalah gerak lurus. 

Gerak lurus merupakan materi pokok fisika yang sering 

dijumpai dalam  kehidupan  sehari-hari. Materi gerak lurus berisi 

konsep dan perhitungan secara matematis, sehingga melatih 

peserta didik untuk bernalar dan berfikir secara kritis.  Berfikir 

secara kritis pada materi gerak sesuai dengan tujuan  pembelajaran  

fisika dalam Kurikulum  Tingkat  Satuan Pendidikan  (KTSP)  

2006, yaitu peserta  didik harus  memiliki  kemampuan  atau  

kecakapan  hidup, salah  satunya  adalah  kemampuan berpikir 

secara kritis.  

Menurut  John  Chaffe,  berpikir  kritis  didefinisikan 

sebagai  berpikir  untuk  menyelidiki  secara  sistematis proses  

berpikir  itu  sendiri. Berfikir kritis tidak  hanya berfikir  dengan  

sengaja,  tetapi  menganalisa menggunakan  bukti dan logika.
5
 

Pendapat tersebut didukung oleh Pierce  bahwa karakteristik  yang  

diperlukan  dalam  berpikir kritis, yaitu: 
6
 kemampuan untuk 

menarik kesimpulan dari pengamatan,  kemampuan untuk 
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mengidentifikasi asumsi, kemampuan untuk berpikir secara 

deduktif, kemampuan untuk membuat interpretasi yang logis, 

kemampuan untuk mengevaluasi argumentasi. 

Usaha dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis 

peserta didik telah dilakukan, salah satunya oleh United  States  

Agency  for  International  Development (USAID). USAID 

menjalin kerja  sama  dengan  pemerintah  Indonesia  di  bidang  

pendidikan  dalam  rangka mendukung  Departemen  Pendidikan  

Nasional  dan  Departemen  Agama  untuk meningkatkan  mutu 

pendidikan  menengah  pertama  dan  madrasah tsanawiyah.  

Salah  satu  program  yang  dilaksanakan USAID untuk 

meningkatkan mutu pendidikan menengah pertama dan 

Tsanawiyah yaitu  Decentralized Basic  Education  3  (DBE  3).  

DBE3  telah mengembangkan  model  pembelajaran  BTL  (Better 

Teaching and Learning). Model pembelajaran BTL bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan berfikir peserta didik. 

Penerapan model BTL dilaksanakan di SMP/ MTs, sesuai dengan 

tujuan  kerjasama  antara  USAID  dengan  Departemen  

Pendidikan  Nasional  dan Departemen  Agama. Model  BTL  

efektif  diterapkan  di pendidikan  menengah  pertama  karena  

pada  usia  tersebut  peserta didik  diajarkan  untuk berpikir  

tingkat tinggi. Langkah-langkah  model pembelajaran BTL yaitu, 
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Introduction, Connection, Application, Reflection,  dan  Extension  

(ICARE).
7
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 

fisika bahwa pembelajaran fisika di SMP Hasanuddin 06 

Semarang masih berjalan secara konvensional,  yaitu dalam 

penyampaian materi pembelajaran masih bersifat ceramah atau 

berpusat pada guru (teacher centered oriented). Sehingga 

pembelajaran fisika kelas VII di SMP Hasanuddin 06 Semarang 

ditemukan beberapa permasalahan, diantaranya:  

1. Peserta didik hanya mendengarkan penjelasan guru 

2. Kemampuan analisis peserta didik dalam menyelesaikan soal 

cerita masih rendah 

3. Peserta didik kurang tanggap pada lingkungan 

4. Peserta didik belum mampu berfikir secara kritis 

5. Peserta didik  tidak berperan aktif dalam berdiskusi 

6. Peserta didik takut dalam memberikan argumennya 

7. Ketika guru mengajukan pertanyaan untuk mendapatkan 

umpan balik peserta didik cenderung diam 

8. Apabila guru memberikan kesempatan bertanya peserta didik 

tidak memanfaatkan 

Pembelajaran yang bersifat konvensional atau berpusat 

pada guru membuat peserta didik cenderung kurang aktif, tidak 

kritis, tidak kreatif, dan memiliki daya nalar rendah.  
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Berdasarkan  latar  belakang  penelitian,  maka dilakukan 

penelitian yang berjudul “Keefektifan Model Pembelajaran Better 

Teaching and Learning terhadap  Peningkatan Kemampuan 

Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas VII SMP Hasanuddin 06 

Semarang Materi Gerak Lurus Tahun Pelajaran 2015/2016”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah 

model  pembelajaran  Better Teaching and Learning  efektif 

terhadap peningkatan kemampuan berfikir kritis peserta didik 

kelas VII SMP Hasanuddin 06 Semarang pada materi gerak lurus  

tahun pelajaran 2015/2016? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian yang diinginkan adalah untuk 

mengetahui keefektifan model pembelajaran Better Teachng and 

Learning terhadap peningkatan kemampuan berfikir kritis peserta 

didik kelas VII SMP Hasanuddin 06 Semarang pada materi gerak 

lurus tahun ajaran 2015/2016. 

Manfaat penelitian yang diharapkan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi peserta didik 

a. Membiasakan peserta didik belajar secara mandiri, 

sehingga mampu bersikap dan berpikir kritis.  
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b. Menumbuhkan rasa keterkaitan peserta didik dalam 

belajar, karena materi dikaitkan dengan kehidupan nyata 

dan keseharian peserta didik.  

c. Membiasakan peserta didik melakukan diskusi dalam 

memecahkan suatu permasalahan untuk mencapai 

mufakat.  

d. Peserta didik dapat berinteraksi langsung dengan 

lingkungan sekitar, sehingga akan menumbuhkan rasa 

cinta dan sayang terhadap lingkungan sekitar.  

e. Memudahkan peserta didik dalam belajar.  

2. Bagi guru 

a. Memotivasi guru untuk meningkatkan kreativitasnya 

menyajikan model belajar dalam proses belajar mengajar 

(PBM), sehingga dapat memperbaiki pembelajaran dan 

pengajaran yang ada.  

b. Memberi referensi kepada guru mengenai model 

pendekatan-pendekatan dalam pembelajaran, sehingga 

pembelajaran akan lebih bervariasi.  

c. Memudahkan guru dalam menyampaikan materi 

pelajaran.  
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3. Bagi sekolah 

Memberikan sumbangsih bagi sekolah dalam rangka 

perbaikan proses kegiatan belajar mengajar, agar dapat 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik dan tercapainya 

tujuan pembelajaran sesuai dengan standar kelulusan 

berdasarkan kurikulum yang ada.   


